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Abstract: With the development of the current era and the morals of students are increasingly worrying
and unsettling. Islamic education teachers are often targeted and cornered when many students violate
school rules. However, with the personality competence of Islamic religious education teachers,
students can imitate the attitudes and actions of their teachers. This study aims to determine the effect
of the personality competence of Islamic religious education teachers on students'morals. This type of
research is a quantitative study with the research subject at SD Al-Amin Cemani Sukoharjo. The
independent variable (Variable X) in this study is the personality competence of Islamic religious
education teachers, while the related variable (Variable Y) is student morals. The population of this
study was 114 and the research sample was 34 respondents. In collecting data, researchers used an
instrument in the form of a questionnaire consisting of 30 question items and distributed to respondents
directly, testing the validity of the instrument using the Aikens validity test and testing its reliability
using the Spearman Brown test. The scoring of the questions in the questionnaire uses a Likert scale of
1-4 to determine the level of personality competence of Islamic religious education teachers and
students’ morals. The results of this study indicate that the personality competence of Islamic education
teachers is classified as good with a percentage of 44.1%. The results of hypothesis testing using Sig.
(2-tailed) obtained a small significant value from the probability value (0.040 <0.05), the Pearson
Correlation r value was obtained at 0.354 and can be said to be positive and based on the t value it is
known that the calculation results are 0.339 or 0.354> 0.339, so it can be concluded that variable X
affects variable Y.

Keywords: personality competence of Islamic religious education teachers, student morals

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala bidang kehidupan, dalam memilih dan membina kehidupan
yang baik, yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia.! Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan, kemampuan,
pengetahuan, adalah satu modal yang harus kita miliki untuk hidup diera yang sulit ini. Tentu
saja pendidikan, kemampuan, wawasan dan pengetahuan sangat kita butuhkan.? Dalam
pendidikan, kita mendapatkan banyak hal, namun entah kenapa masih banyak masyarakat di
Indonesia yang tidak mendapatkan pendidikan yang layak, terutama di daerah-daerah terpencil
diseluruh Indonesia.® Tampaknya kesadaran mereka akan pentingnya pendidikan perlu
ditingkatkan. Pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.* Pendidikan memberikan perhatian khusus terhadap peserta didik sebagai moral dasar
bagi terciptanya generasi penerus yang berilmu, berwawasan, dan berbudi luhur. Jadi pada
akhirnya konsepsi pendidikan yang akan diberikan lebih terarah pada tujuan dan sasaranyang
diinginkan. Dalam pendidikan Islam upaya membimbing, mengarahkan, dan membina peserta
didik yang dilakukan secara sadar dan terencana aagar terbia suatu kepribadian yang utamam
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.®
Mengingat akan pentingnya peran guru sebagai pendidik bagi setiap siswa dalam aspek
kognitif, efektif dan psikomotorik yang diharapkan berkualitas, maka para guru harus dan
dituntut memiliki kompetensi dalam diri seorang guru untuk mengajarkan dan membina
akhlak para siswa dengan kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial
dan kompetensi kepribadian yang akan membahas tentang profesinya, salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki seorang pendidik dalam membina akhlak siswa adalah
kompetensi kepribadian. Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas profesionalnya.® Sebagai kualitas yang harus dimiliki guru, dalam prespektif kebijakan
nasional, pemerintah telah merumuskan empat macam kualitas guru, sebagaimana tertuang
dalam penjelasan “Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Nasional”, yaitu: kemampuan
guru, kemampuan kepribadian, kemampuan sosial dan kemampuan profesional.” Dalam
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.®
Untuk menjadi teladan bagi peserta didik, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan
oleh seorang guru akan dapat sorotan peserta didik serta orang sekitar lingkungannya yang
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 1) Bertindak sesui norma religius (iman, tagwa,
jujur, ikhlas, suka menolong). 2) Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. Artinya, guru
sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan kepribadian utuh yang dapat
dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi kehidupannya.® Kemampuan kompetensi
Kepribadian guru tercerin dari gaya mengajarnya. Dalam proses pembelajaran, interaksi
dengan siswa sangat bergantung pada karakteristik kepribadian guru yang
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bersangkutan.!® Tugas guru adalah mengembangkan kepribadian siswa atau yang sekarang
lebih dikenal dengan karakter siswa. Penguasaan penuh kemampuan kepribadian guru akan
sangat membantu untuk menumbuhkan moralitas siswa.

Moralitas atau akhlak menjadi bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari karena
moralitas digunakan sebagai tanda baik buruknya seseorang. Nilai moral tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama Islam. Saat ini pendidikan akhlak mejadi bagian yang sangat penting
dalam kehidupan karena akhlak yang baik menjujung tinggi nilai-nilai ajaran agama yang luhur
dan benar serta dapat meneladani akhlak yang baik dari Nabi Muhammad SAW.!2 Secara garis
besar akhlak itu ada dua macam, akhlak yang baik dan akhlak yang terpuji (akhlakul
mahmudah), yaitu perbuatan akhlak yang baik terhadap Allah (al-kholig), dan akhlak yang keji
(akhlakul madzmumah) yaitu perbuatan jahat terhadap Allah.® Pendidikan akhlak sebagai
bagian dari pendidikan agama tidak sulit diajarkan dikelas. Umumnya siswa sudah mengetahui
ruang lingkup etika. Namun yang menjadi persoalan, pelaksanaan pendidikan akhlak berada
diluar lingkungan sekolah, karena didalam dirinya bukan hanya namanya, tetapi juga nama
orangtuannya, sekolahanya, bahkan tempat tinggalnya, bila terjadi sesuatu menjadi fokus
perhaatian. Eksistensi guru sangat menentukan dalam membina akhlak dan perilaku siswa,
karena selain guru berperan sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pendidik dan
pengarah yang memiliki tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari pada siswa dilingkungan sekolah. Oleh karena itu, guru harus memahami
prinsip-prinsip panduan dan penerapannya dalam proses pengajaran, guru harus memberikan
bimbingan dan membimbing siswa untuk memahami hal-hal yang sejalan dengan nilai-nilai
ajaran Islam.'

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitian ini adalah adakah pengaruh kompetensi
kepribadian guru PAI terhadap penanaman akhlak siswa?

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
yaitu metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel,
variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur-prosedur statistik.'® Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei hingga Juni
2022. Variabel bebas penelitian ini adalah kompetensi kepribadian guru pendidikan agama
Islam sedangkan variabel terkaitnya adalah akhlak siswa, target dalam penelitian ini adalah
siswa SD Al-Amin Cemani Tahun Pelajaran 2021/2022 sebagai populasi
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penelitian.'® Total populasi adalah sebesar 596 siswa yang terdiri dari 6 kelas dan setiap kelas
terdiri dari 3 palarel. Oleh karena itu dalam penentuan sampel digunakan teknik sampling yaitu
sebagian dari populasi atau sejumlah individu yang jumlahnya kurang dari populasi *” dan taraf
signifikan 10%, sehingga hasil sampel yang dipilih adalah 34 siswa dari kelas VC.

Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen berupa angket yang disebar
kepada responden yang teridiri dari 30 item dengan penskoran menggunakan skala likert'® 1-4
untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam (variabel X)
dan akhlak siswa (variabel Y). Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, soal-soal
tersebut diuji terlebih dahulu menggunakan pengujian validitas aikens untuk mengetahui
kevalidan setiap butir soal dan Sperman Borwn untuk mengetahui reliabel atau tidak instrumen
tersebut.’® Hasil analisis butir soal dihasilkan bahwa 30 butir soalvalid dan memiliki nilai
reliabel sebesar 0,949 sehingga masuk dalam kategori sangat reliabel. Dalam kerja frekuensi
kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam (variabel X) dan akhlaksiswa (variabel
Y) mendapatkan hasil presentase kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam
(variabel X) dengan jumlah 44,1% yang berada pada interval 51-54 masuk dalam katerogi
sangat baik, dan hasil presebtase akhlak siswa (variabel X) dengan jumlah 44,1% yang berada
pada interval 55-58 masuk pada kategori sangat baik.

Dalam mengajukan uji prasyarat, peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui
normal atau tidaknya suatu distribusi data dengan menggunakan uji normalitas kolmogrof-
smirnov, dan uji homogenitas untuk mengetahui kondisi data sampel yang diperoleh bersal dari
populasi bervarian homogen atau tidak homogen, pengujian ini menggunakan teknis analisi
One-Way Anova. Langkah terkhir yaitu peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan
kolerasi product moment untuk membuktikan sejauh mana pengaruh kompetensi kepribdian
guru pendidikan agama Islam terhadap akhlak siswa dengan nilai signifikansi 5% (0,05) dari
34 responden dan diperoleh nilai rwne 0,339 dan dari nilai Sig. (2- tailed) antara komptensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam (variabel X) dengan akhlak siswa (variabel Y) maka
diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,040<0,05 dan berdasarkan nilai rniwng untuk hubungan
kompetesi kepribadian guru pendidikan agama Islam (variabel X) dengan akhlak siswa
(variebel Y) adalah sebesar 0,354<rnie 0,339, dalam pengelolaan data peneliti menggunakan
perhitungan manual, Microsoft Exel dan Aplikasi SPSS 25 for Windows.

PEMBAHASAN
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru. Keterampilan seorang
guru berbeda dengan keterampilan lainnya, sehingga tidak semua orang memiliki kemampuan
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untuk menjadi guru. Kepribadian adalah sifat, dan kebiasaan yang membedakan seseorang
dengan orang lain. Kepribadian seseorang dipengaruhi oleh keadaan emosi, kondisi sosial, dan
kondisi lingkungan.? Begitupun dengan seorang guru yang dituntut utuk memiliki kompetensi
kepribadian guru yang baik guna menunjang keberhasilan siswa dalam belajar khususnya dari
segi karakter atau akhlak siswa. Ada beberapa hal kompetensi kepribadian yang harus dimiki
guru. Pertama Ikhlas, seorang guru harus memiliki sifat ikhlas dan tulus dari hati untuk
menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Dalam perspektif Islam ikhlas merupakan bentuk
pengabdian kepada Allah SWT, yang dengan tulus hanya mengharap keridhoan-Nya. Seperti
kutipan Nasih ‘Ulwan “Seyogiannyalah guru membebaskan niatnya dalam maksud kerana
Allah SWT semata dalam setiap aktivitas yang dikerjakan, agar diterima disisi Allah SWT dan
dicintai anak-anak dan muridnya. Disamping itu apa yang dinasihatkan tetap membekas dalam
hati mereka”.?!

Kemampuan pribadi mengacu pada kemampuan yang berkaitan dengan pengembangan
pribadi dengan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, ketagwaan, moralitas yang tinggi,
dan akhlak yang baik mantap, jujur, perhatan, adil dan mempunyai rasa tanggungjawab
jawab.?? Kepribadian akan menentukan seseorang bisa menjadi pendidik dan pembina yang
baik untuk siswa, atau akankah menjadi perusak masa depan bagi peserta
didiknya.?®Khususnya untuk siswa yang masih kecil dan mereka yang mengalami syok mental
di tingkat sekolah menengah, point guru menjadi suatu keharusan dalam membangun sikap dan
moral siswa.?* Guru yang baik senantiasa menjadi pilihan peserta didiknya. Mengingat guru
merupakan sebuah komponen yang paling penting dalam pendidikan, maka pemecahan
masalah guru sudah dapat dipastikan akan memecahkan sebagian masalah dalam pendidikan.
Dan tidaklah mengehrankan jika hari ini peranan guru menjadi sebuah isu sentral dalam upaya
peningkatan kualitas pribadinya dan perbaikan pendidikan bangsa seuutuhnya.?®> Guru
merupakan unsur manusiawi yang sangat menentukan unsur keberhasilan pendidikan.

Jika kita melihat fenomena saat ini dilapangan masih banyak guru yang tidak memenuhi
standar kompetensi sesuai yang diharapkan, pertama, guru tidak punya pengetahuan dan
keterampilan mengelola siswa, misalnya banyak kasus guru memberikan hukuman yang
berlebihan kepada siswannya, bahkan melukainya, kedua, kepribadian guru masih labil,
misalnya guru menodai siswa itu sendiri sehingga guru ini sulit memberi contoh kepada siswa
dan masyarakat, ketiga, kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat masih rendah,
misalnya, guru tidak mampu menulis karya ilmah sebagai bagian dari
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komunikasi dengan masyarakat, dan buruknya hubungan anatara guru, siswa dan masyarakat
sehingga guru tidak mengetahui permasalahan yang dihadapi siswanya terutama di masyarakat
sekitarnya, keempat, penguasaan guru akan materi pembelajaran masih dangkal, misalnya guru
mengalami kesulitan dalam menerapkan materi yang akan diajarkan keoada siswanya
dikehidupan sehariharinya.?® Menjadikan guru sebagai teladan yang baik bukanlah hal yang
mudah, karena melibatkan sistem yang lebih luas, mulai dari seleksi mahasiswa keguruan,
seleksi guru, hingga pendidikan yang bersifat pelayanan bagi guru.?’ Secara tidak langsung
kompetensi kepribadian guru menurut kualitas dan kuantitas guru sebagai pendidik yang
membutuhkan pembekalan ilmu sesuai dengan bidang kualifikasi yang dia ajarkan sehingga
guru bisa dapat melaksanakan tugas pekerjaannya secara profesional.?®

Kemampuan intelektual yang tinggi tanpa diimbangi dengan pengembangan kepribadian,
guru hanya akan membentuk robot dalam bentuk manusia. Guru menjadi salah satu ujung
tombak pembentukan akhlak siswa memiliki peran penting, karena sosok guru dalam
pandangan anak akan menjadi tolak ukur perilaku siswa, baik didalam dan diluar kelas.?® Faktor
terpenting seorang guru adalah kepribadiannya, dengan kepribadiannya akan membentuk
apakah dia bisa menjadi pendidik yang baik, baik lagi siswanya atau bahkan perusak siswanya.
Esensi kompetensi kepribadian guru bermuara pada internal pribadi guru, kompetensi
keterampilan, profesional, dan sosial yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan
pembelajaran, pada akhirnya akan lebih ditentukan oleh kepibadian pribadinya.Penampilan
kepribadian guru akan lebih mempengaruhi minat dan semangat siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Begitupun dalam Islam bahwa profesi menjadi guru itu sangat mulia, karena pendidikan
adalah salah satu diskusi pusat keislaman.®® Seorang guru tidak hanya menjabat sebagai staf
pengajar, tapi sekaligus sebagai pendidik.®* Karena itu, dalam Islam seseorang bisa menjadi
guru bukan hanya karena memenuhi standar kualifikasi ilmiah dan akadaemik, akan tetapi yang
lebih penting dia harus mempunyai akhlak terpuji.> Seorang guru tidak cukup hanya
mengandalkan kecerdasan atau memiliki otoritas disiplin tertentu, dia adalah orang yang
berbudi luhur dan beriman sekaligus amal dan perbuatannya sendiri dapat berpengaruh pada

%Arisman, A., Getteng, A. R., & Nuryamin, N., Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik, Jurnal Diskursus Islam, Vol. 6, No. 03 (2018); pp. 418-443, DOI:
https://doi.org/10.24252/jdi.v6i3.6544

Z’Novia Wahyu, W., & Margi Wahono, Keteladanan Guru Sebagai Penguat Proses Pendidikan Karakter,
Vol. 2, No. 1 (2017); pp. 49-60, DOI: http://dx.doi.org/10.30870/ucej.v2i1.2801

23aitum, Kompetensi Kepribadian Guru Akidah Akhlak, Jurnal Literasiologi, Vol. 05, No. 1 (2021); pp.
178, DOI: https://doi.org/10.47783/literasiologi.v5i1.178

2Euis Rosyidah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlak Siswa, Alidarah:
Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 9, No. 2 (2019); pp. 89, DOI: https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i2.5017

1dhar, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Akhlak Mulia Peserta Didik,
FITRAH: Jurnal Studi Pendidikan, Vol. 8, No. 1 (2017); pp. 57-76, DOI: https://doi.org/10.47625/fitrah.v8i1.163

3IM. Yusuf Seknun, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Vol. 15, No. 1 (2012); pp. 79-86, DOI: https://doi.org/10.24252/1p.2012v151a10

%Nofrianti, Peran Kompetensi Kepribadian Guru PAI Dalam Meningkatkan Ranah Efektif Siswa, Jurnal

Kajian dan Pengembangan Umat, Vol. 4, No. 2 (2021); pp. 14-22, DOI: https://doi.org/10.31869/jkpu.v4i2.2707


https://doi.org/10.24252/jdi.v6i3.6544
http://dx.doi.org/10.30870/ucej.v2i1.2801
https://doi.org/10.47783/literasiologi.v5i1.178
https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i2.5017
https://doi.org/10.47625/fitrah.v8i1.163
https://doi.org/10.24252/lp.2012v151a10
https://doi.org/10.31869/jkpu.v4i2.2707
https://doi.org/10.31869/jkpu.v4i2.2707

20 Al'Ulum Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, Maret 2021: 14-29

jiwa anak didiknya.® Jika diwujudkan, maka rasa hormat dan kerendahan hati siswa terhadap
guru akan datang dengan sendirinya dan akan mudah merasuk pada otak anak didiknya, oleh
karena itu pada akhirnya siswa akan menjadi manusia terhormat dan dihormati.>* Hakikat
kompetensi kepribadian guru bermuara pada interpersonalitas guru, kompetensi pedagogik,
profesional dan sosial seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran pada akhirnya akan leih
ditentukan oeh kompetensi kepribadian guru yang dimilikinya.®® Penampilan kepribadian guru
akan lebih mempengaruhi minat dan semangat anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kepribadian yang baik akanakan sangat mempengaruhi keberhasilan dalam mendidik siswa
dan guru harus memiliki sifat-sifat kepribadian yang dapat mencerminkan manusia yang
berakhlak mulia patut ditiru.%

Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam adalah kompetensi yang berkaitan
dengan kemampuan pribadi guru pendidikan agama Islam yang berkarakter dan diharapkan
dapat menananmkan nilai moral yang positif bagi peserta didik, kompetensikepribadian guru
sangat penting karena kepribadiaanya sangat penting dijadikan contoh bagi siswa.®” Ciri-ciri
kepribadian guru yang akan diteladani oleh peserta didik antara lain berkepribadian yang
disiplin, jujur, adil, dan berakhlak mulia, berkepripribadi teladan, kepribadian yang kokoh, dan
kepribadian yang mantap dan stabil dan bijaksana dan sabar danjuga orang yang taat dan
bertagwa kepada Allah SWT.® Guru sebagai profesi atau jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sehingga pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang
diluar bidang kependidikan, meskipun pada kenyataan masih terus dilakukan. Itu sebabnya
seorang guru mudah terkena kontaminasi. Dalam konsep Pendidikan Islam, kedudukan guru
sangat terhormat, guru diposisikan sebagai seorang yang bertagwa, wara’, sholih, dan juga
sebagai uswah, sehingga guru juga ditututut untuk beramal sholeh sebagai bukti ilmu yang
dimiliki seorang guru.®® Memiliki kepribadian merupakan sesuatu yang penting dalam
pembentukan akhlak dan perilaku siswa, sulit untuk menghasilkan siswa yang saaleh jika
gurunya tidak saleh. Kompetensi kepribadian guru berkaitan erat dengan sikap guru dalam
memberi tauladan yang baik, meliputi indikator kompetensi kepribadian
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guru pendidikan agama Islam yang diharapkan stabil dan mantap dengan kata lain konsisten
dalam sikap dan perilaku.*

Kompetensi kepribadian dalam prespektif Islam yang harus dimiliki seorang guru antara
lain: Pertama, berjiwa pemimpin. Guru merupakan orang tua siswa ketika berada di lingkungan
sekolah, jika seorang guru adalah perempuan maka sebagai ibu dan jika seorang guru laki-laki
maka bertindak seperti seorang ayah. Untuk mendidik dan membina siswa maka diperlukan
seorang pemimpin. Rasulullah SAW bersabda, “setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari).
Maksudnya, seorang guru mempunyai tanggung jawab untuk membina seseorang yang
dipimpinnya, dalam hal ini untuk mengantar siswa yang dibina, dibimbing dan dididik untuk
tujuan tersebut akan dimintai pertanggung jawaban.** Kedua, Menjadi Suri Tauladan. Seorang
guru merupakan panutan bagi siswanya. Maka, seorang guruharus konsisten dengan watak atau
karakter sebagai pendidik yang profesional dalam berperilaku. Suri tauladan ini sebenarnya
mewakili nilai-nilai kepribadian lain yang akan diteladani oleh siswa, bukanlah istilah suri
tauladan melainkan kepribadian yang dapat diteladani siswa dari seorang guru.*? Dalam surah
Al-Mujadalah ayat 11, dijelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat orang yang
beriman dan berilmu. Yang artinya “Hai orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
berilah kelapangan di dalam majelis, maka lapangkan. Sesungguhnya Allah Swt. akan memberi
kelapangan bagimu. Apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah. Sesungguhnya Allah
Swt. akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Swt. Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Guru merupakan panutan bagi siswa ketika mereka berada dilingkungan sekolah, guru juga
sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran, karena yang dilakukan guru akan menjadikan
siswa sebagai siswa yang teladandalam perilakunya.*®

Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab mendidik
kehidupan anak didiknya, baik dalam perkembangannya jasmani maupun rohani untuk
mencapai kedewasaan, karena tidak ada seorang guru yang mengharapkan muridnya menjadi
siswa yang tidak baik. Untuk itu, guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina siswa agar kelak menjadi orang yang berguna yang cerdas yaitu
cerdas dalam intelektual, cerdas emosional dan cerdas dalam spritual.** Tugas guru adalah
sebagai pngajar dan pendidik, guru mentransfer nilai (transfer of value) dengan harapan siswa
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bisa menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Kemudian sebagai seorang pengajar, guru juga
mentrasfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) dan keterampilan (transfer of skill) agar
kemudian siswa menguasai berbagai ilmu pengetahun serta mampu menerapkan dalam
kehidupan sehari-harinya.*®

Dalam dunia pendidikan, akhlak merupakan salah satu hal yang kita semua harus
memperhatikan. Akhlak adalah salah satu modal pembentukan pribadi yang baik, bijaksana,
bertanggung jawab, jujur, dan bisa saling menghargai. Keberadaan akhlak yang bermakna
adanya landasan softskil yang benar-benar mendukung tingkat keberhasilan seseorang dalam
hidup. Ini adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap manusia yang harus dibangun terus
menerus.*® Seharunya pendidikan akhlak tidak hanya fokus pada pelajaran agama, tetapi juga
mata pelajaran lain. Sekolah negeri dan sekolah swasta harus mewujudkan perilaku siswa yang
berakhlakul karimah melalui semua pelajaran dan kegiatan extrakulikuler dalam mendidik
akhlak.*” Guru dikagumi dan diteladani olen murid-muridnya, jika semua unsur sekolah,
orangtua dan masyarakat bekerja sama sedikitpun dalam pembentukan akhlak siswaa, maka
akhlak posistif akan mudah dicapai. Kerjasama sekecil apapun dalam pembentukan akhlak
siswa dapat berpengaruh dan sangat membantu dalam proses pendidikanakhlak. Karena
pendidikan akhlak bukanlah sesuatu yang baru, tetapi sebenarnya pendidikan akhlak ini sudah
sejak siswa berada di rumah. 48

Pendidikan akhlak sebagai bagian dari pendidikan agama, bukanlah sesuatu hal yang sulit
untuk diajarkan dikelas.*® Umumnya siswa telah mengetahui ruang lingkup akhlaknamun, yang
menjadi permasalahan yaitu pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut diluarlingkungan sekolah,
karena dalam dirinya bukan hanya nama pribadinya, melainkan nama orang tua, guru, sekolah,
bahkan tempat tinggal juga menjadi sorotan ketika terjadi sesuatu.*® Pembinaan akhlak terhadap
siswa harus diberikan terus menerus agar bisa meneladani akhlak mulia yang di contohkan oleh
Nabi Muhammad SAW dan mampu menjauhi sifat buruk yang harus dihindari oleh peserta
didik dan guru Agama Islam harus membimbing akhlak siswa agar istiqgomah mempergunakan
akhlak yang baik.>! Pembiasaan dan pengawasan dilingkungan sekolah perlu diberikan oleh
guru pendidikan Islam karena dengan pembiasaan dan pengawasan, siswa akan dilatih dengan
hal-hal yang baik dan meninggalkan yang keburukan, selain itu guru harus berani memberi
hukuman jika ada siswa melakukan akhlak
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yang buruk agar tidak mengulanginya lagi.>? Pembinaan akhlakul karimah terhadap siswa yaitu
dengan cara mengupayakan agar siswa memiliki akhlak sesuai dengan akhlak Rasulullah
SAW, bagaimanapun harus sesuai degan perkembangan usia siswa agar pendidikan akhlak
dapat diterima dengan baik.>

Perhatian guru agama Islam dapat dilihat dengan perilaku yang terpuji menjadi panutan
bagi siswanya.> Guru pendidikan agama Islam diharapkan menjalankan perannya menuju
perkembangan akhlak dengan cara memberikan teladan yang baik kepada siswa. Siswa akan
memiliki akhlak yang baik jika gurunya erlebih dahulu mendidiknya dapat memberikancontoh
yang baik, karena guru adalah orang pertama setelah orang tua yang dapat mempengaruhi
kepribadian siswa. Jadi jelas, jika perilaku atau kepriadiaan gurunya tidak baik, siswanya juga
tidak baik karena kepribadian seorang anak mudah sekali dipengaruhi oleh orang-orang yang
dikaguminya.>® Eksistensi guru sangat menentukan dalam pembinaan akhlak dan perilaku
siswa, karena selain guru berperan sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pendidik dan
pengarah yang mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi pada
siswa dilingkungan sekolah.® Dengan demikian para guru harus memahami prinsip-prinsip
bimbingan dan penerapannya dalam proses belajar mengajar dan seorang guru harus memberi
arahan dan mengarahkan siswa kepada hal yang sesuai dengan nilai ajaran Islam.®’

Banyak orangtua atau wali murid berharap agar guru untuk dapat membentuk karakter
atau akhlak sosial pada siswanya berupa kesadaran untuk melakukan sesuatu yang positif sesuai
dengan ilmu yang telah diperoleh disekolah yang kemudian dapat mereka terapkan akhlak
tersebut di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.®® Guru lebih diharapkan agar bisa
menjadi sosok teladan bagi siswanya terlebih dengan guru pendidikan agama Islam yang selalu
mengajarkan moralitas agama terhadap siswanya, baik hal yang berkaitan agidah atau
keyakinan yang benar, akhlak atau adab yang baik serta tatacara beribadah kepada Allah dan
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hukum-hukumnya.®® Selain sebagai pengajar guru pendidikan agama Islam juga menjadi
contoh atas siswa-siswanya, hal ini dikarenakan setiap tingkah laku dan sikap guru harus sesuai
dengan yang ia ajarkan disekolah terhadap siswanya.®® Oleh sebab itu, guru pendidikanagama
Islam harus mempunyai kompetensi kepribadian yang baik supaya para siswanya dapat
meneladani baik dilingkungan sekolah atau diluat lingkungan sekolah.®!

Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak
Siswa

Dalam penelitian ini kompetensi kepribadian guru PAI adalah sebagai variabel babas (X),
sedangkan akhlak siswa adalah sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini dilakukan dengan
membagikan satu angket untuk masing-masing variabel penelitian (X) dan (Y) sehingga
didapet dua angket untuk masing-masing siswa, atau satu angket untuk mengukur pengaruh
kepribadian guru yaitu siswa sebagai responden yang telah terpengaruhi dan satu angket untuk
mengukur akhlak siswa. Hasil dari perhitungan distribusi frekuensi dengan hasil dari 34
responden yang mana 15 responden atau 44,1% terletak pada kategori baik, maka bisadikatakan
hal ini bahwa kompetensi kepribadian guru di SD Al-Amin Cemani baik, dan dari 34 responden
yang mana 15 responden atau 44,1% terletak pada kategori sangat baik, maka bisa dikatakan
hal ini bahwa akhlak siswa di SD Al-Amin Cemani sangat baik.

Hasil pengujian dan melakukan pengujian hipotesis dengan rumus kolerasi Product
Moment, disandarkan dengan nilai 5% (0,05) maka diperoleh nilai rwpie yaitu 0,0339 maka
dihasilkan bahwa nilai (rniung ) untuk hubungan Kompetensi Kepribadian Guru PAI (X) dengan
Akhlak Siswa (Y) adalah sebesar 0,354<riwbie 0,339 dan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan/kolerasi antara variabel Kompetensi Kepribadian Guru PAI dengan variabel Akhlak
Siswa karena (rmitung) atau Pearson Correlation dalam analisis ini bersifat positif. Dan dari hasil
nilai Sig. (2-tailed) antara kompetensi kepribadian guru PAI dan akhlak siswaadalah
sebesar 0,040<0,05, yang berarti terdapat kolerasi yang signifikan antara kompetensi
kepribadian guru PAI dan akhlak siswa. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka komptensi kepribadian guru PAl mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap akhlak siswa dilihat dari hasil statistik kolerasi product moment.

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam
sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa, hal ini sejalan dengan konsep bahwa kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam merupakan unsur yang sangat menentukan
kedekatan dengan siswa. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perilaku guru dalam
setiap tingkahlaku dan sifat untuk membangun dan membimbing siswanya. Perilaku dan
tindakan guru merupakan unsur sangat penting bagi kompetensi kepribadian guru.®?

*Diki Awaluddin Ramdhani, Problematika Guru PAI dalam Mengembangkan Akhlak siswa, EDUKATIF:
Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (2022); pp. 4601-4608, DOI: https://doi.org/10.31004/eduktif.v4i3.2878

®Rifky Riyansyah, Peran Guru PAI dalam pengembangan Karakter Peserta Didik, Jurnal Penelitian
Pendidikan Sosial Humaniora, Vol. 7, No. 1 (2022); pp. 18-21, DOI: https://doi.org/10.32696/jp2sh.v7i1.796

®Indah Tri Agustin & Nafiah, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa, Education and Human Development Journal, Vol. 4, No. 2 (2019); pp. 21-31, DOLI:
https://doi.org/10.33086/ehd]j.v4i2.1122

62Chaerul Rahman & Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendekia, 2017) h. 134


https://doi.org/10.31004/eduktif.v4i3.2878
https://doi.org/10.31004/eduktif.v4i3.2878
https://doi.org/10.31004/eduktif.v4i3.2878
https://doi.org/10.32696/jp2sh.v7i1.796
https://doi.org/10.32696/jp2sh.v7i1.796
https://doi.org/10.33086/ehdj.v4i2.1122

Pengaruh Kompetensi... (Husnazaen et.al.) 25

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD AL-Amin Cemani mengakui
bahwa untuk kompetensi kepribadian guru PAI di sekolah tersebut sangat baik karena bisa
dilihat dari kepribadian kesehariannya dan tuntutan menjadi guru. Jika dari kompetensi
kepribadiannya tidak baik pasti dalam kompetensi-kompetensi yang lainpun tidak baik juga.
Selain itu, guru PAI rutin mengadakan kegiatan keagamaan untuk kepentingan keagamaan
memotivasi siswa dalam beribadah, berbuat kebaikan, serta keterbukaan dalamberkomunikasi
antara guru PAI dan siswa agar siswa tidak ragu lagi untuk mengungkapkan pendapat. Adapun
tentang akhlak siswa di SD tersebut sangat baik bisa dilihat dari didikan orang tua di rumah
dengan baik dan ketika sampai di sekolah guru hanya menambahkan dan mencontohkan
perilaku yang baik untuk menjadikan siswa yang berakhlakul karimah, guru pendidikan agama
islam juga menjadi pribadi yang mencerminkan kesederhanaan, selain gaya bertutur yang
santun, halus, membawa pengaruh yang sangat baik bagi akhlak siswa, sehingga akhlak siswa
di sekolah dasar Cemani tergolong bagus.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa tingkat kompetensi
kepribadian guru pendidikan agama Islam di SD Al-Amin cemani Grogol Sukoharjo
dikategorikan baik dengan presentase 44,1% dan nilai distribusi frekuensi pada akhlak siswa
adalah 44,1% dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif antara kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam (variabel X) dengn
akhlak siswa (variabel Y) di SD Al-Amin Cemani Grogol Kabupaten Sukoharjo.

Kesimpulan tersebut berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dalam
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji coreelation pearson product moment dapat
diketahui bahwa nilai rwne (variabel X) dengan (variabel Y) sebesar 0,339 dengan nilai
signifikan 5% (0,5) dapat disimpulkan bahwa keduanya terdapat pengaruh. Berdasarkan nilai
Sig. (2-tailed) antara (variabel X) dengan (variabel Y) sebesar 0,40 yaitu lebih kecil dari nilai
probilitas atau 0,040>0,05 yang dapat diartikan terdapat kolerasi yang signifikan antara
(variabel X) dengan (varibel Y). kemudian berdasarkan nilai rhiwng yaitu diketahui nilai rmitung
untuk hungan antara kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam (variabel X)dengan
akhlak siswa (varibel Y) sebesar 0,354 dengan nilai rwapie 0,339, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.

Dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru pendidikan
agama islam mempengaruhi akhlak siswa dalam hal positif, dimana perilaku guru pendidikan
agama islam akan mempengaruhi akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari baik dari segi
akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada
masyarakat dan lingkungannya. Oleh sebab itu guru harus memperhatikan siswa dalam poses
pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.

®3Rakino, Kepala Sekolah SD Al-Amin Cemani Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran
(2021/2022), Hasil wawancara Kepala Sekolah SD Al-Amin
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